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DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 sudut geser dalam o 

 sudut kemiringan dinding penahan tanah o 

 luas dasar dinding penahan m2 

 sudut kemiringan lereng o 

b' lebar efektif m 

B' gaya tarik pada elemen krib sisi dalam karena komponen 

horisontal tekanan tanah 

kN/m 

c, cm kohesi kN/m2 

c’ kohesi tanah efektif kN/m2 

 sudut geser antara dasar dinding krib dengan fondasi o 

Dd kedalaman massa berpindah, kedalaman maksimum dari massa 

yang berpindah, diukur tegak lurus bidang yang berisi Wd dan 

Ld; 

m 

Dr kedalaman bidang longsor, kedalaman maksimum bidang 

longsor di bawah permukaan tanah asli, diukur tegak lurus 

bidang yang berisi Wr dan Lr. 

m 

e eksentrisitas m 

E modulus elastisitas kN/m2 

Eah tekanan tanah aktif total kN/m 

Eva tekanan tanah vertikal dari material timbunan kN/m2 

Ff faktor aman untuk keseimbangan gaya - 

FLC faktor aman terhadap gaya angkat elemen krib pada sisi dalam - 

Fm faktor aman untuk keseimbangan momen - 

Fo faktor aman terhadap penggulingan - 

FS faktor aman - 

Fs faktor aman terhadap penggeseran - 

 berat volume tanah kN/m3 

’ berat volume efektif tanah kN/m3 

G1 gaya friksi kN/m 

G2 berat timbunan di dalam sel krib kN/m 

G3 berat elemen krib kN/m 

d berat volume kering kN/m3 

Gs berat jenis - 

sat berat volume tanah jenuh kN/m3 

w berat volume dinding kN/m3 

H tinggi lereng m 
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hE, hEN tinggi vertikal dan miring dari dasar ke asumsi titik resultan 

gaya yang bekerja 

m 

h Tinggi dinding krib m 

j koefisien reduksi - 

 kemiringan potensial bidang longsor o 

kA, kB faktor reduksi - 

Ka, ah koefisien tekanan tanah aktif - 

Kp koefisien tekanan tanah pasif - 

L panjang total, jarak minimum dari ujung bawah longsoran ke 

mahkotanya 

m 

Ld lebar maksimum dari massa yang berpindah, tegak lurus 

panjangnya 

m 

Ld panjang massa berpindah, jarak minimum dari ujung kaki 

bawah ke puncak longsoran 

m 

Lr lebar maksimum dari sisi ke sisi luar bidang longsor, tegak 

lurus panjangnya 

m 

Lr panjang bidang longsor, jarak minimum dari ujung kaki bidang 

longsor ke mahkota 

m 

Md momen yang berusaha mendorong kN.m 

Mr momen yang berusaha menahan kN.m 

 poisson’s ratio - 

n jumlah irisan - 

 gaya normal kN/m 

N*
A berat material timbunan diantara lapisan krib (di sisi luar) kN/m 

N*
B berat material timbunan diantara lapisan krib (di sisi dalam) kN/m 

NA, NB komponen gaya normal pada sambungan (untuk dinding 

miring) 

kN/m 

Pa gaya aktif (menggerakkan) kN/m2 

Pp gaya pasif (menahan) kN/m2 

R jari-jari lingkaran bidang longsor m 

R resultan gaya kN/m 

 tegangan normal kN/m2 

’v tekanan efektif vertikal kN/m2 

 tekanan maksimum kN/m2 

 tekanan minimum kN/m2 

 tahanan geser kN/m2 

d tegangan geser yang terjadi kN/m2 

u tekanan air pori kN/m2 

V gaya vertikal kN/m 

w kadar air % 
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W berat massa tanah kN 

Wd lebar massa berpindah m 

Wr lebar bidang longsor m 

z tinggi vertikal dinding krib m 

zN tinggi kemiringan dinding krib m 

ε regangan % 
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